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DUSTRIALISAS! DAN
URBANISASI DI ASIA TENGGARA

Tulisan ini menyoroti beberapa aspek perubahan struktural di empat
hegara-negara Asia Tenggara {Indonesia, Malaysia, Filipina dan Thalland)
dengan konsentrasi pada proses industrialisasi dan urbanisasi. Disebabkan
beberapa kesamaan dalam karakteristik ekonomi mereka, negara-negara
lersebut nampaknya menghadapi masalah pembangunan ekonomiyang hampir
serupa pula. Mereka adalah eksportir iradisional hasil-hasif pertanian dan
pertambangan ke pasar yang sama {Amerika Serikat, Jepang dan
negara-negara Eropa Baral). Negara-negara tersebut fuga memiliki
pengalaman yang sama dalam mengubah stratagi industrialisasi mereka darf
substitusi-impor ke orientasi-ekspor melalui penggunaan tenaga kerfa murah
(Hara, 1984).

Ke empat negara tersebut adalah anggota pokok ASEAN yang dimaksudkan
umnuk menggalang kerfasama ekonomi, sosial-budaya dan politik. Singapura
dan Brunei tidak dibahas, berhubung karakteristik ke dua negara tersebut amat
berbeda dengan ke empat anggota ASEAN fainnya. Meskipun ASEAN dapat
menjadi wadah untuk menjalin kerjasama dalam menghadapai pasar
internasional maupun untuk meningkatkan situasi ekonomi dalam negeri,
disebabkan falsafah pembangunan ekoromi yang nasionalistik yang
memandang pembangunan ekonomi sebagai kunci untuk membangun bangsa
(lihat Hara, 1984), kerjasama semacam itu belum terlaksana secara baik.
Kepentingan nasional adalah lebif utama daripada kepentingan regional yang
pada gilirannya menghasilkan pola-pola kerjasama yang fonggar, meskipun ini
juga dianggap berperan dalam menunjang viabilitas ASEAN (Wong, 1985).
Kerfasama ekonomi dalam ASEAN dipengaruhi oleh interaksi antara kerjasama
dan persaingan. Bagaimana hal ini mempengaruhi industrialisasi dan
urbanisasi di empat negara tersebut adalah sebuah pertanyaan yang perlu untuk
dieksplorasi jawabannya.

Dalam kaitannya dengan perubahan struktur pembagian kerja internasional,
ke empat negara tersebut telah membuat penyesuaian-penyesuaian yang
esensial untuk menangkap peran yang lebih besar sebagai pengekspor
barang-barang industri tingkat bawah. Ini telah mempengaruhi struktur
ekonomi subnasional, termasuk urbanisasi mereka {Lo dan Salih, 1987). Di
samping peningkatan dalam tingkat urbanisasi denigan pertumbuhan tahunan
sekitar 3,7 persen pada periode 1980-1985, negara-negara tersebut telah
mengalami peningkatan tingkat primasi perkotaan {Pernia, 1988) dengan
kekecualian Malaysia di mana primasi adalah Isyu yang tidak refevan (Lo dan
Salih, 1987).

Tulisan ini membahas situasi dan prospek-prospek industrialisasi dan
urbanisasi di empat negara Asia Tenggara dengan memberi perhatian kbhusus
pada konsekuensi-konsekuensi di bidang ketenagakerjaan. Harapan yang
terkandung adalah agar dapat diperoleh perspektif yang lebih luas untuk
mengkaji keterkaitan isyu-isyu substansial dalam konteks regional, sehingga
dapat memberikan arahan untuk memantapkan kerjasama ekonomi di antara
negara-negara anggota ASEAN.
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Struktur Produksi dan Perdagangan

Dengan penduduk sejumlah 300 juta dan
pendapatan per kapita rata-rata 624 US$ pada tahun
1987, ke empat negara Asia Tenggara tersebut adalah
sebuah potensi ekonomi yang tidak dapat diabaikan.
Di antara ke empat negara anggota pokok ASEAN,
indonesia adalah yang paling rendah pendapatan per
kapitanya dengan jumiah penduduk terbesar,
sedangkan Malaysia adalah kebalikannya. Situasi
yang berlawanan ini menimbulkan pertanyaan apakah
potensi ekonomi yang tercermin melalui pendapatan
per kapita dan jumiah penduduk juga tercermin dalam
struktur produksi negara-negara tersebut.

Dalam tahun 1987, sektor-sekior utama yang
menyumbang Produk Domestik Bruto (PDB)
Indonesia dan Malaysia adalah sektor jasa dan
industri (termasuk manufaktur), meskipun kontribusi
manufaktur di Malaysia lebih tinggi dibandingkan
dengan Indonesia (22 persen berbanding 14 persen).
Kalau menggunakan kriteria besarnya sumbangan
manufaktur dalam PDB, Indonesia adalah negara
yang paling rendah tingkat industrialisasinya di antara
ke empat anggota ASEAN.

Tabel 1 menunjukkan bahwa pendapatan per
Kapita adalah berbanding lurus dengan sumbangan
sektor industri dan jasa dalam ekonomi dan
berbanding terbalik dengan sumbangan sektor
pertanian. Dengan menganggap bahwa struktur
ekonomi Jepang sudah mencapai keseimbangan,

dapat ditafsirkan bahwa sektor industri di Malaysia
hampir mencapai puncaknya, meskipun sektor
manutaktur masih murngkin untuk berkembang
mendekati situasi di Jepang. Thalland adalah agak
khusus. Pendapatan per kapitanya lebih sedikit
daripada yang diharapkan kalau dilihat dari relatif
rendahnya sumbangan sektor pertanian dan
tingginya sumbangan sektor jasa dan manufaktur.
Hal ini dapat dimengerti, karena pendapatan suatu
negara lebih ditentukan oleh nilal tambah dari
berbagai kegiatan ekonomi, sedangkan struktur
produksi hanya mengindikasikan potensi untuk
mendapatkan nilai tambah yang lebih besar.

Setelah mengalami masa pertumbuhan ekonomi
yang cepat dari tahun 1365 sampai 1980, Asia
Tenggara menunjukkan pertumbuhan yang lebih
rendah tujuh tahun berikutnya., Sangat menarik untuk
melihat bahwa Asia Selatan yang lebih rendah tingkat
industrialisasinya darlpada Asia Tenggara,
mengalami sebuah periode pertumbuhan industri
umumnya ataupun manufaktur khususnya yang cepat
(Tabel 2). Dalam periode tersebut, ekspor dari Asia
Selatan meningkat lebih cepat daripada Asia
Tenggara, sedangkan informasi lain menunjukkan
bahwa lebih dari setengah ekspor tersebut terdiri atas
produk-produk manufaktur. Dengandemikian, cukup
alasan untuk menarik kesimpulan bahwa
pertumbuhan ekonomi tergantung kepada ekspor
produk-produk industrifmanufaktur. Ketergantungan
kepada ekspor tersebut mendukung hipotesis

TABEL 1
BEBERAPA INDIKATOR DASAR DAN STRUKTUR PRODUKSI
NEGARA-NEGARA ASIA TERPILIH, 1987

Penduduk PNB DISTRIBUSI PDB (%)
NEGARA tengah tahun | pgr kapita Pertumb/thn ! Pertumbuhan Industri Manufak Jasa
(juta) (US$) 65-87
Asia Tenggara : 2999 624 3.6 22 35 21 43
Indonesia 171,4 450 4,5 26 33 14 41
Malaysia 16,5 1.810 4.1 22 39 22 39
Filipina 58,4 590 1.7 24 33 25 43
Thailand 53,6 850 39 16 35 24 49
Asia Selatan : 1006,1 230 1.5 33 24 15 43
Banglades 1061 160 0,3 47 13 7 39
India 797.5 300 1.8 30 30 20 40
Pakistan 102,5 350 2,5 23 28 17 49
Asia Timur : 164,2 12.409 53 7 42 30 52
Jopang 1221 15.760 4,2 3 41 29 57
Korea Selatan 421 2.690 6.4 11 43 30 48

Angka-angka untuk sub wilayah Asia adalah hasil rata-rata negara-negara yang tercantum.
Sumber : World Bank, 1988, Tabel 1 dan 3 ; United Nations, 1988, h.244
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TABEL 2
PERTUMBUHAN PRODUKSI NEGARA-NEGARA ASIA TERPILIH (PERSEN)

PERTUMBUHAN RATA-BATATAHUNAN
NEGARA PDB PERT INDUSTRI MANUFAK JASA

65-80180-87 1 65-80 80 - 87 65-80 80 -87 65 - 80 80 - 87 65 - 80 80 - 87
ASIATENGGARA : 7.1 3.4 4.5 3.0 7,4 28 7.7 4,8 50 4,0
indonesia 8,0 3,6 4,3 3.0 119 2,1 12,0 7.8 7.3 5.6
Malaysia 7.4 4,5 ta 3.4 t.a 58 ta 6.3 ta 3.8
Filipina 59 0,5 4.6 i.8 80 -2,8 7.5 -1,1 5,2 0,0
Thailand 7.2 5.6 48 37 9.5 59 11,2 6.0 7.6 6.4
ASIA SELATAN 3,7 5,0 25 2,2 47 70 56 6,5 4,6 6,1
Banglades 2,4 3.8 1.5 2.4 38 4,7 6,8 2,4 3,4 52
India 3.7 4.6 2,8 0.8 4,0 7.2 43 8,3 4.6 6,1
Pakistan 5,1 6,6 33 3.4 6,4 9.1 5,7 89 59 71
ASIATIMUR 79 6,2 1,9 2.6 12,8 7.9 14,1 8,7 7.3 54
Jepang 6.3 38 0.8 c.8 85 4,9 9.4 6,7 5,2 3,1
Korea Selatan . 8,5 8,6 3.0 4,4 16,5 10,8 18,7 10,6 93 7.7

Angka rata-rata uniuk sub wilayah Asia adalah hasit rata-rata negara-negara yang tercantum.

Sumber : World Bank, 1989, Tabel 2

dependent industrialization yang berimplikasi pada
proses-proses urbanisasi di negara-negara sedang
berkembang di Asia Tenggara dan Asia Selatan
khususnya.

Pertumbuhan ekonomi umumnya menciptakan
lapangan kerja, dengan kekecualian pada
pertumbuhan pertanian yang disebabkan oleh
mekanisasi dengan akibat terdesaknya tenaga kerja
pertanian. Meskipun demikian, negara-negara
dengan pertumbuhan ekonomi yang cepat
nampaknya menunjukkan perluasan lapangan kerja,
berapapun besarnya. Sangat penting bagi
negara-negara Asia Tenggara--dengan permasatahan
ketenagakerjaan yang nyata--untuk menyandarkan
pertumbuhan ekonomi pada kegiatan-kegiatan yang
menyerap tenaga kerja. Sektor manufaktur
diharapkan akan memainkan peranan yang lebih
besar dalam penyerapan tenaga kerja yang tumbuh
cepat sampai paling tidak sampai akhir abad ini (lihat
Tabel 3).

Filipina mengalami pertumbuhan yang paling
lambat selama 1965-1980 (Tabel 2). Bahkan, sektor
industrt dan manufaktur mengalami pertumbuhan
negatif selama 1980-1987. Sejak awal 1980an,
Filipina telah melakukan restrukturisasi industri
melalui reformasi tarif, liberalisasi impor, insentif
ekspor dan program revitalisasi untuk meningkatkan
daya saing industrinya. Usaha-usaha tersebut
terganggu oleh ketidakstabilan politik dan resesi
ekonomi antara 1983-1985 {Edgren, 1989, h.95).
Dengan pertumbuhan tenaga kerja sebesar 3.1
persen antara 1973-1984 (Tabel 3), pertumbuhan
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negatif sektor industri menimbulkan permasalahan
serius bagi usaha untuk mengembangkan
kesempatan ketja.

Struktur produksi--dalam beberapa hal--juga
tercermin melatui distribusi tenaga kerja antar sektot.
bi ke-empat negara Asia Tenggara tersebut, pertanian
masik menjadi lapangan kerja utama, meskipun
sumbangannya pada PDB terus menurun.
Diharapkan, ekspansi industri akan febih banyak
memberikan manfaat ekonomi daripada pertanian.
Ekspansi industri juga penting bagi negara-negara
tersebut, karena peningkatan teknologi produksi
pertanian sering menimbulkan dampak terdesaknya
tenaga kerja pertanian. Sektor pertanian tidak dapat
lebih lama lagi berperan sebagai 'kantong
penyelamat’ untuk menyerap pertumbuhan tenaga
kerja.

Terdapat keragaman dalam struktur manufaktur di
antara negara-negara Asia Tenggara. Produk-produk
pertanian telah memainkan peranan besar dalam
manufaktur di Filipina dan Thailand sejak tahun 1970,
serta di dua negara yang lain. Malaysia mendapatkan
bagian besar nilai tambah dari manufaktur
permesinan dan peralatan transpor. Tekstil dan
pakaian jadi refatif lebih penting di Indonesia dan
Thailand. Produk-produk kimia kurang penting di
Thailand. Dari observasi tersebut menunjukkan
bahwa negara-negara Asia Tenggara memiliki potensi
dan konsentrasi kegiatan manufaktur yang berbeda.
Ini dapat membantu usaha-usaha untuk
mengonsolidasikan kegiatan ekonomi.
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TABEL 3
STRUKTUR TENAGA KERJA NEGARA-NEGARA ASIA TERPILIH (PERSEN)

TENAGA KERJA PERTUMBUHAN
NEGARA F’;;i’"r‘:;" PERTANIAN INDUSTR JASA TENAGA KERJA
15.64 '85 '80 '65 ‘80 '65 '80 65-80 | 80-85 |85-2000

ASIA TENGGARA 58 67 56 11 15 22 30 7.7 2.6 2,2
indonesia 56 71 57 2] 13 21 30 2,1 24 2.2
Malaysia 57 59 42 13 19 29 39 34 2,9 26
Filipina 56 58 52 16 16 26 33 2,5 2,5 24
Thailand 59 82 71 5 10 13 198 28 25 17
ASIA SELATAN : 54 72 67 12 i2 16 22 2.1 27 2,5
Bangiades 53 84 75 5 6 it 19 1,9 28 30
India 56 73 70 12 13 15 17 1,7 2.0 1.8
Pakistan 53 60 55 18 18 22 30 2,6 3,2 28
ASIA TIMUR 66 40 24 24 31 36 48 1.9 18 1,2
Jepang 68 26 11 32 34 42 55 1,0 0,9 0,5
Korea Selatan 64 85 36 15 27 30 ar 2.8 27 1,9

Angka-angka untuk sub wilayah Asia adalah rata-rata negara-negara yang tercantum.

Sumber : World Bank, 1988, Tabel 1

Kemajuan manufaktur dapat dilihat dari relatif
besarnya sumbangan produk-produk permesinan
dan kecilnya sumbangan produk-produk pangan dan
pertanian dalam nilai tambah. Namun, kemajuan
manufaktur tidak selalu meimbulkan periuasan
kesempatan kerja yang sepadan, karena prosesnya
seringkali bersifat padat modal. Industri-industri
tekstil dan pakaian jadi besar peranannya dalam
memberikan lapangan kerja di samping besar
potensinya untuk mendapatkan nitai tambah dari
kegiatan ekspor. Industri-industri rumah tangga yang
'kurang maju’ justru memberikanlapangan kerja yang
besar yaitu ditaksir lebih dari 80 persen tenaga kerja
manufakiur di Indonesia dan 27 persen di Filipina
(Hiemenz, 1983).

Telah disinggung bahwa industrialisasi terkait erat
dengan kegiatan perdagangan internasional.
Meskipun negara-negara Asia Tenggara
menunjukkan ketergantungan yang besar terhadap
impor mesin dan perkakas, Malaysia dan Thailand
telah berhasil meningkatkan jumlah dan keragaman
ekspor mereka. Hal ini menunjukkan keberhasilan
usaha negara- negara tersebut untuk meningkatkan
ekspor melalui strategi yang berorientasi keluar
secara konsisten sejak awal 1960an (Tabel 4},
meskipun komponen utama ekspor mereka masih
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berupa komoditi-komoditi primer. Indonesia juga
telah berusaha meningkatkan keragaman ekspor
sefak tahun 1980an, namun hasilnya masih belum
memadai.

Struktur ekspor menandakan posisi suatu negara
dalam pembagian kerja internasional.
Negara-negara Asia Tenggara menempati posisi
periferal dengan ekspor utama komoditi-komoditi
primer. Namun perlu dicatat bahwa dengan
kontribusi yang menonjol dari permesinan dan
peralatan transpor dalam ekspornya, Malaysia telah
menampilkan kepeloporan dalam industri di antara ke
empat negara-negara Asia Tenggara. Baik industri
padat modal maupun padat karya ada di Malaysia
{Roe dan Shane, 1979).

Pola-pola Urbanisasi

Pengaruh industrialisasi terhadap urbanisasi
beriangsung terutama melalui pemilihan lokasi,
komposisi industri dan kinerja ekonomi. Pengaruh
lain seperti teknologi dan strategi perdagangan
merupakan penurunan dari faktor-faktor primer
tersebut. Karakteristik urbanisasi yang periu diulas
adalah tingkat dan kecenderungan urbanisasi,
primasi perkotaan serta ketenagakerjaan.
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TABEL4
ORIENTASI PERDAGANGAN DAN KETERGANTUNGAN LUAR NEGER! (PERSEN)

INDONESIA MALAYSIA FILIPINA THAILAND
Orierdasi Perdagangan :
1663 - 1973 - Moderat ke luar Moderat ke dalam Moderat ke luar
1973 - 1985 Moderat ke dafam Moderat ke luar Moderat ke dalam Moderat ke luar
Ekspor / PDB 1987 25 57 16 24
impor / PDE 1987 21 40 21 27
Perdagangan / PDB 1987 46 97 37 51
Pertumbuhan Ekspor :
1965 - 1980 9.6 4.4 47 8,5
1980 - 1887 27 9,7 0,4 10,2
Pertumbuhan Impor :
1965 - 1980 14,2 2,9 2.9 4,1
1980 - 1987 2,2 07 4,0 34
Aliran Modal Asing /
PDB 1987 35 2.4 0.6 *
Utang Jangka Panjang /
PNB 1987 3.8 14,3 59 6.2
Utang Jangka Panjang /
Ekspor 1987 33,2 20,0 25,7 20,6

* kurang dari 0,1

Orientasi perdagangan adalah dari Edgren, 1989, Tabel 3.6
Ketergantungan tuar negeri adalah dari World Bank, 1989, Tabel 3, 14, 22 dan 23

Tingkat urbanisasi. Tabel 5 meiukiskan beberapa
aspek urbanisasi. Malaysia dan Filipina lebih tinggi
tingkat urbanisasinya daripada dua negara Asia
Tenggara lainnya, diukur dengan proporsi penduduk
yang tinggal di perkotaan. Di Asia Tenggara dan Asia
Selatan, tingkat urbanisasi nampak konsisten dengan
sumbangan industri dalam ekonomi, sedangkan
tingkat urbanisasi di Asia Timur nampak melebihi
sumbangan tersebut (lihat juga Tabel 1). Ini
mengisyaratkarn bahwa seraya ekonomiberkembang,
urbanisasi didorong terutama oleh pertumbuhan
kegiatan jasa di perkotaan. Secara umum, proporsi
penduduk perkotaan di Asia Tenggara meningkat
pesat dalam periode 1960-1987.

Pertumbuhan sektor industri/manufaktur dan jasa
di indonesia dan Thailand, serta sektor industri di
Malaysia nampaknya berperan dalam peningkatan
urbanisasi. Yang menarik adalah kasus Filipina.
Ketika seluruh sektor ekonomi mengalami penurunan
selama 1980-1987, proporsi penduduk perkotaan
justru meningkat pada tingkat yang diduga melebihi
tingkat pertumbuhan alami. Diduga banyak di antara
migran dari pedesaan ke perkotaan di Fitipina terlibat
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ke dalam kegiatan-kegiatan informal. Tidak
mengherankan kalau dinyatakan bahwa hubungan
antara industrialisasi dan urbanisasi adalah tidak
secara fangsung (Lo dan Shalih, 1987).

Industri-industrl apa yang berperan dalam
urbanisasi di Asia Tenggara? Secara teoritis,
industri-industri padat karya adalah yang berperan
dalam urbanisasi. Pertumbuhan industri permesinan,
peralatan transpor dan kimia haruslah memiliki
dampak yang terbatas pada urbanisasi, karena
industri-industri tersebut cenderung padat modal.
Orientasi industri dan perdagangan mestinya
menimbulkan dampak tidak langsung melalui macam
industri yang dibangkitkan. Posisi periferal dalam
pembagian kerja internasional adalah pencerminan
dari ekspor yang bertumpu pada bahan mentah atau
produk-produk dengan nifai tambah yang rendah.
Umumnya industri-industri tersebut padat katya.
Diharapkan negara- negara dengan orientasi
perdagangan keluar yang kuat akan membangkitkan
lapangan kerja yang memadai. Malaysia dan
Thaitand memiliki orientasi semacam #u sejak tabun
1960-an.
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TABEL S :
URBANISASI DI NEGARA-NEGARA ASIA TENGGARA TERPILIH (PERSEN)

NEGARA A C D
‘65 K14 65 - 80 80 - 87 60 '80 ‘60 ‘B0
ASIA TENGGARA : 22 32 4,7 47 32 45 2,4 8,7
indonesia 16 27 4.8 50 34 50 2,9 3.2
Malaysia 26 40 4,5 50 0 27 1,9 3,1
Filipina, 32 41 4,2 38 27 34 28 1.4
Thailand 13 21 5.1 49 €5 69 t.a 27,2
ASIA SELATAN : 15 24 4.9 48 26 47 1.4 18
Banglades 6 13 6,4 58 20 51 1.5 25
India 19 27 3.9 4,1 26 39 1,2 11
Pakistan 24 31 43 4,5 a3 5t 1.5 1.8
ASIATIMUR 80 73 4,0 2,5 48 60 2.4 2,8
Jepang 67 77 2,1 0,8 35 42 2,8 3.0
Korea Selatan 3z 69 5.8 4.2 61 77 2,1 2,6

A : Persentase penduduk perkotaan
B : Pertumbuhan penduduk perkotaan per tahun

C : Persentase penduduk perkotaan di kota berpenduduk lebih 500.000
D : Rasio penduduk di kota terbesar dengan kota terbesar berikutnya

t.a : tidak ada data

Angka-angka untuk sub wilayah Asia adalah rata-rata negara-negara yang tercantum
Sumber : World Bank, 1989, Tabel 31; LaRosa, 1990, Tabel 2 dan 9

Primasi Perkotaan. Industri yang berbasis
perkotaan seperti tekstil dan pakaian jadi, elektronika
dan permesinan besar peluangnya untuk
mempengaruhi primasi perkotaan. Ada dua macam
indikator primasi perkotaan pada Tabel 5: persentase
penduduk perkotaan yang tinggal di kota-kota
berpenduduk tebih dari 500 ribu dan rasio penduduk
di kota terbesar dibandingkan dengan di kota terbesar
ke dua. Berdasarkan indikator pertama, Thailand dan
Indonesia menunjukkan primasi yang tinggi. Ke dua
indikator menunjukkan bahwa Thailand adalah
negara dengan primasi terbesar di Asia Tenggara,
bahkan di dunia (lihat LaRosa, 1990).

Munculnya primasi perkotaan terutama
disebabkan oleh pertumbuhan cepat kegiatan
ekonomi di kota-kota besar. Negara-negara Asia
Tenggara telah menjadi sasaran investasi asing sejak
tahun 1970an. industri-industri yang disponsori modat
asing cenderung berlokasi di daerah metropolitan
(hampir 100 persen di Thailand, sekitar 97 persen di
Filipina, 83 persen di Indonesia dan 22 persen di
Malaysia, lihat Fuchs dan Pernia, 1989, h.395).
Konsentrasi investasi sekitar Jakarta dan kota-kota
besar lain di Jawa {Forbes dan Thrift, 1987, h.82) tidak
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diragukan lagi peranannya dalam meningkatkan
primasi perkotaan di Indonesia.

Meskipun telah muncul perhatian yang lebih besar
terhadap pola-pola spasial pembangunan di
ke-empat negara Asia Tenggara, dengan kekecualian
Malaysia, negara-negara di wilayah tersebut
memeriukan usaha-usaha nyata untuk mengoreksi
kecenderungan ketidakmerataan pembangunan.
Usaha-usaha untuk mendorong dekonsentrasi
investasi telah dilakukan melalui berbagal upaya
seperti insentif untuk penanaman investasi di
wilayah-wilayah terbelakang, pengontrolan relokasi
industri dan migrasi, dan pembangunan wilayah
terpadu. Namun, perlu diakui bahwa pengontrolan
Iokasi pembangunan untuk mendorong desentralisasi
ternyata tidak efektif {lihat Yeting, 1989).

Penyerapan tenaga ketja. Dengan pertumbuhan
rata-rata tahunan penduduk usia kerja sebesar 2.6
persen selama 1980- 1985 dan diproyeksikan sebesar
2,2 persen untuk periode 1980-2000 (Tabel 3),
permasalahan ketenagakerjaan di Asia Tenggara
amat jelas di depan mata.
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Sementara pertumbuhan ekonomi yang cepat
telah meningkatkan kapasitas sektor manufaktur dan
jasa.untuk menyerap tenaga kerja yang bertambah,
namun aliran besar migran dari desa ke
kKota--terutama di Indonesia, Thailand dan
Filipina--telah meningkatkan tingkat pengangguran
dan setengah pengangguran di perkotaan. Diwilayah
dengan peranan sektor pertanian dan jasa yang besar
dalam ekonomi, pengangguran terbuka berlangsung
terutama di sektor-sektor perkotaan yang
terorganisasi. Setengah penganguran terdapat di
pekeria-pekerja yang beketja sendiri dan pekerja
keluarga. Disebabkan industrialisasilebih merupakan
perluasan sektor yang terorganisasi--dengan tingkat
pendidikan yang rendah--hasiilnya adalah
peningkatan pengangguran terbuka.

Beberapa aspek industrialisasi yang berimplikasi
pada urbanisasi dan ketenagakerjaan (McGee, 1982,
h.130}:

1. Industri substitusi impor lebih bertumpu pada
perkotaan, sehingga cenderung mendorong
primasi. Meskipun mereka telah berperan dalam
memperluas lapangan kerja, rasio modaltenaga
kerja yang tinggi tidak menunjang penciptaan
lapangan kerja yang tinggi. Semua negara-negara
Asia Tenggara melaksanakan strategi ini pada
awal pembangunan industrinya.

2. Industri berorientasi ekspor umumnya
berdasarkan penggunaan tenaga kerja yang
intensif, sehingga menghasilkan perluasan
kesempatan kerja yang memadai. Selain itu,
industri ini juga dapat berokasi di tempat yang
jauh dari kota-kota besar, sehingga tidak
mendorong primasi. Malaysia dan Thailand
menjadi pelopor dalam mengembangkan industri
semacam itu. Pengangguran tidak kentara di
wilayah ini--terutama di pedesaan-menunjukkan
pentingnya industrialisasl. Percepatan
pertumbuhan ekonomi melalui pembangunan
pertanian dengan paket-paket 'Revolusi Hijau’
tidak selalu menghasilkan penyerapan tenaga
kerja yang lebih besar (Jha, 1987). Apapun
kebijaksanaan industrialisasi dan urbanisasi yang
diambii, perhatian kepada masalah
ketenagakerjaan harus mendapat prioritas.

Prospek-prospek Masa Depan

Berlanjutnya globalisasi menyebabkan pala-pola
industrialisasidan urbanisasi akan dipengaruhisecara
langsung atau tidak langsung oleh perubahan
struktural dalam ekonomi Internasional. Dalam
menghadapi perubahan pembagian kerja
internasional, negara-negara Asia Tenggara telah
berusaha untuk melakukan restrukturisasi industri
yang mempengaruhi alokasi sumberdaya antar dan

TABEL &
PROYEKS! KEPENDUDUKAN DI EMPAT NEGARA-NEGARA
ASIA TENGGARA (MEDIUM)

KOMPONEN INDONESIA FiLIPINA MALAYSIA THAILAND

1995 2000 2005 1995 2000 2005 1895 2000 2005 1995 2000 2005
Penduduk total
{x 1000} 104811 | 208320 | 220575 | 69922 | 77447 | 84882 | 19186 | 20870 | 22320 | 59605 | 63670 | 67724
Penduduk usia
15-24 (persen) 21,1 19,2 18,4 18,8 20,1 20,2 19,0 19,0 19,7 20,6 19,5 17,4
Parsen
Parkotaan 32,5 36,5 40,5 455 49,0 52,8 46,4 50,4 541 259 29,4 333
Persen di kota
terbosar 7.8 17.4 t.a 31,1 30,3 ta 24,0 24,4 ta 56,0 547 t.a

1.4 ; tidak ada data
Sumber : United Nations, 1989

Nomor 1/Triwulan |/Januari 1991

JURNAL PWK - 33



intra negara. Restrukturisasi industri dapat bersifat
‘defensif’ atau ‘ofensif’. Pada kasus yang pertama,
kebijaksanaan untuk melindungi kapasitas
ketenagakerjaan (atau mengurangi hilangnya
kesempatan kerja } atau memelihara kapasitas yang
tidak digunakan sepenuhnya adalah sebagai
perangkat utama. Pada kasus ke dua, usaha-usaha
diarahkan untuk meningkatkan pendapatan dari
investast melalui ekspor.

Di samping kondisi-kondisi eksternal, beberapa
faktor internal seperti pertumbuhan tenaga kerja yang
pesat (yang tidak selalu berarti penambahan modal
manusia), kelangkaan sumberdaya dan modal,
konsentrasi modal dan ketidakmerataan
pembangunan akan mempengaruhi sifat dan kinerja
industrialisasi. Sumberdaya alam (minyak, kayu,
bahan tambang) telah dan akan memainkan peranan
yang penting bagl industrigtisasi di Indonesia dan
Malaysia. Dengan strategi berorientasi ke luar yang
konsisten di Malaysia, menjadikan negara tersebut
sebagai eksportir terkemuka produk-produk industri
di Asia Tenggara. Thailand dan Filipina dengan
kekayaan alam yang terbatas, harus lebih kreatif
dalam mengembangkan industrinya. Dengan
jenuhnya pasar domestik, ke dua negara tersebut
harus berkonsentrasi ke strategi yang mengutamakan
ekspor. Dalam kaitan ini, Thailand sudah
menunjukkan hasil yang menggembirakan.

Masalah ketenagakerjaan tetap akan menjadi isyu
utama di Asia Tenggara sampai akhir abad ini.
Proporsi pencari kerja potensial {penduduk usia
15-24) tidak terlalu banyak berbeda di antara empat
negara pada tahun 2000 (Tabel 6). Meskipun
angka-angka tersebut tidak menggambarkan
permasalahan ketenagakerjaan yang sebenarnya,
karena hanya memperlihatkan sisi penawaran saja.
Keberhasilan negara- negara Asia Tenggara dalam
mengembangkan ekonomi dan kesempatan kerja
akan menentukan besarnya beban ketenagakerjaan.
Besarnya jumlah penduduk tidak mengisyaratkan
pasar yang potensial kecuali ditunjang oleh
pendapatan yang memadai. Adalah industrialisasi
yang sehat di Asia Tenggara kalau pekerjaan yang
memadai dapat tercipta.

Sampai akhir abad ini, Thailand dan Malaysia akan
menjadi negara yang paling rendah dan paling tinggi
tingkat urbanisasinya. Proyeksi tersebut adalah
sepenuhnya demografis. Dengan memasukkan
variabel-variabel ekonomi dan industrialisasi,
angka-angka yang diperoleh mungkin saja berbeda.
Meskipun tingkat urbanisasi di Malaysia hampir sama
dengan Filipina, tingkat pendapatannya diharapkan
akan lebih tinggi daripada Filipina sampai akhir abad
ini. Pekerja-pekerja perkotaan Filipina nampaknya
terlibat dalam matapencaharian yang kurang

JURNAL PWK - 34

produktif daripada pekerja Malaysia. Sebaliknya,
Thailand yang memiliki tingkat urbanisasi yang lebih
rendah daripada Indonesia, memiliki tingkat
pendapatan yang lebih tinggi daripada indonesia.
Pekerja-pekerja pedesaan di Thailand diduga terlibat
dalam pekerjaan yang lebih produktif daripada
pekerja di Indonesia.

Thailand nampaknya akan mengalami penurunan
primasi perkotaan di tahun 2000 yang disebabkan
beberapa usaha untuk menyebarkan pembangunan,
meskipun tingkat primasi di Thailand masih tergolong
ekstrim. Primasi perkotaan di Indonesla juga
diharapkan sedikit menurun dengan adanya
usaha-usaha untuk menyebarkan investasi.

Implikasi Strategi

Industrialisasi di Asia Tenggara memikul dua peran
pokok, bukan hanya untuk menciptakan
pertumbuhan ekonomi, tetapi yang tidak kalah
pentingnya adalah juga untuk menciptakan
kesempatan kerja. Hal ini merupakan kriteria yang
agak membatasi pemilihan strategi industrialisasi
yang dapat diterapkan. Pertumbuhan pesat sektor
industri dilIndonesia dan Malaysia pada tahun 1970an
jelas berkaitan dengan pertumbuhan industri-industri
pengolahan sumberdaya alam yang cenderung padat
modal. Dengandemikian, pertumbuhan yang didapat
dari industri-industri semacam itu peru dipandang
sebagal modal untuk mengembangkan industri-
industri padat karya yang seperti telah diperlihatkan
banyak di antaranya terdiri dari industri-industri
dengan tujuan ekspor. Meskipun untuk sementara ini
bagian terbesar dari produk-produk ekspor terdiri
atas produk dengan nilai tambah rendah, dengan
terus berlangsungnya perubahan struktur pembagian
kerja internasional, diharapkan negara-negara Asia
Tenggara mampu mendapatkan nilai tambah yang
semakin besar dari produk ekspornya.

Untuk indonesia dan Malaysia dengan kekayaan
alam yang. relatif berlimpah, suatu strategi
industrialisasi ganda adalah yang paling tepat. Ini
dapat dicapai melalui, pertama, industri-industri
berbasis sumberdaya alam yang menghasilkan bahan
baku untuk pengolahan berikutnya. Industri-industri
semacam itu masih menawarkan pertumbuhan yang
memadai. Kedua, melalui industri-industri yang
mencerminkan posisi negara-negara tersebut dalam
pembagian kerja internasional yaitu industri yang
menghasilkan produk-produk konsumsi seperti tekstil
dan pakaian jadi, elektronika, berbagai alat rumah
tangga, mesin-mesin sederhana, barang kerajinan
dan lain-lain. Industri- industri ini dapat menyumbang
nilai tambah yang lebih besar serta memberikan
kesempatan kerja.
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Untuk Thailand dan Filipina--disebabkan
keterbatasan sumberdaya alam--pertumbuhan
ekonomi dan penciptaan kesempatan kerja petiu
diletakkan di atas industri-industri yang berorientasi
ekspor yang menghasilkan produk-produk konsumsi.
Thailand teiah terbukti berhasil dalam
mengembangkan industri semacam itu. Ke dua
negara tersebut periu lebih intensif dalam strategi
tunggal industrialisasi, sambil pada waktu yang sama
mengatasi masalah unik mereka: utang luar negeri
dan ketidakstabilan politik (Filipina) dan rendahnya
pendidikan (Thaifand).

Disebabkan adanya persamaan dalam strategi
yang ditempuh, sangat mungkin bahwa
negara-negara Asia Tenggara akan saling
berkompetisi dalam perdagangan internasional.
Semangat ASEAN sebenarnya dapat menjadi
landasan untuk bekerja sama dalam menghadapi
pasar dan kepentingan politik internasional, juga
untuk membangun industri-industri yang saling
melengkapi di antara negara-negara ASEAN.
Measkipun kerjasama tersebut masih perlu banyak
dikembangkan, dengan total penduduk sebanyak 300
juta dan sumberdaya alam yang relatif berlimpah,
pembentukan ekonomi regional yang dinamis adalah
sangat mungkin. Hal ini dapat didorong dengan
menciptakan semacam pembagian kerja
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